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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu ilmu yang fungsi dan aplikasinya diperlukan
untuk banyak persoalan dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya dalam
pengembangan matematika dan teknologi. Selain itu, matematika juga merupakan
disiplin ilmu yang memiliki sifat unik atau khas, objek dari matematika adalah
benda-benda yang bersifat abstrak dan tidak dapt diamati oleh panca indera.
Matematika lebih menekankan kegiatan dalam dunia rasio (penalaran), bukan
menekankan dari hasil eksperimen atau hasil observasi matematika terbentuk
karena pikiran-pikiran manusia, yang berhubungan dengan idea, proses, dan
penalaran (Russeffendi ET, 1980:148).

Mata pelajaran matematika banyak terlibat dengan mata pelajaran yang lain,
sehingga bila konsepsi matematika siswa baik maka siswa dapat dengan mudah
mempelajari mata pelajaran lain, sebaliknya, jika konsepsi matematika siswa lemah
maka siswa mengalami kesulitan untuk mempelajari mata pelajaran matematika
lain. Dengan demikian matematika dijadikan sebagai mata pelajaran yang wajib
dipelajari disetiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai dengan
perguruan tinggi. Salah satu tujuan umum pembelajaran matematika di sekolah
adalah untuk mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola
fikir matematika dalam menyelesaikan permasalahan keidupan sehari-hari dan
dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. maka dalam pembelajaran

matematika bukan hanya menghafalkan rumus namun belajan tenang bagai



mana matematika mampu dikaitkan dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga manfaatnya bisa dirasakan secara utuh. Dari pernyataan diatas, dapat
diketahui bahwa tujuan dari pengajaran matematika adalah agar siswa mampu
memecahkan masalah-masalah yang terjadi dalam kehidupan nyata dengan
mengaplikasikan konsep matematika yang di ajarkan di kelas. Pengembangan
pembelajaran matematika dilakukan untuk mengembangkan ranah kognitif dan
meningkatkan kemampuan matematis siswa. National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM) (Walle 2006: 4) menetapkan lima standar proses dari
prinsip-prinsip dan standar matematika di sekolah, yaitu pemecahan masalah
(problem solving), penalaran dan pembuktian (reasoning and proof), komunikasi
(communication), koneksi (connections), dan representasi (representation).
Berdasarkaan lima kemampuan matematis yang dapat mengamalkan ilmu
matematika adalah penguasaan koneksi (connections) dimana siswa dikatakan
mampu mengoneksikan matematika bila siswa mampu melakukan: menerapkan
hubungan antar topik matematika, menerapkan hubungan antar topik matematika
dan topik disiplin ilmu lain, menerapkan hubungan antar topik matematika dan
kehidupan sehari-hari. Maka dari itu, diharapkan memiliki kemampuan koneksi.
Namun pada kenyataannya, saat ini kemampuan koneksi matematis siswa masih
rendah. Hal ini dapat penulis rasakan saat melakukan studi pendahuluan di SMPN
3 Cileunyi berupa pemberian 2 buah soal yang telah disesuaikan dengan indikator
kemampuan koneksi matematis pada pokok bahasan bangun datar segiempat. Tes
tersebut dilakukan di kelas VI1I dengan hasil yang masih di bawah standar yang

diharapkan, soal yang diberikan sebagai berikut.



1. Perhatikan gambar berikast!

A B

Segi empat ABCD adalah bangun datas jajar genjang. diketahui £DAB = (x + 20)°,

£ABC = (2x + 10)°, dan £ADC = 2y°. Tentukan nilai x dan v serta besar £BCD!

Gambar 1.1 Soal No 1

Soal pertama berindikator koneksi antara topik matematika yang lain,
Adapun jawaban siswa adalah sebagai berikut:

Gambar 1.2 Hasil Jawaban Siswa Pada Soal No 1
Pada soal pertama;siswa diminta mencari nilai x dan y serta besar « BCD.

SUNAN GUNUNG DJATI
Siswa terlihat masih kesulitan untg\l{\mqqghqbundkan ll<onsep tentang segiempat

dengan konsep sudut. Siswa telah memahami konsep segiempat tetapi kurang tepat
dalam menghubungkannya dengan konsep sudut, terlihat dari jawaban siswa pada
saat mencari nilai y. Konsep yang mereka gunakan adalah 2DAB = 2£ADC
sedangkan konsep sebenarnya yaitu:

ZADC + 2DAB = 180°

2y°4 (x + 20)°=180°

2y°+4 (50 4+ 20) = 180°

2y°+ 70 =180°
2y° =110°
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Soal nomor dua mengandung indikator hubungan antara matematika dengan

kehidupan sehari-hari. Berikut soal yang diberikan:

2. Sebuah kapal penangkap tkan berlayar lums kea rah barat sgiauh 40 km dan suamm
pelabuban. kemudian berhasilan menangkap ikan sebanyak 2 ton. Kemudian kapal tesebut
melaniutkan berlavar lums ke arah sclatan sgjauh 20 km dap berhentt untuk menangkap
ikan disana. Setelab berhasil menangkap ikan sebanyak 3 ton. kapal tersebut berlavar lurus
ke arah tumur sgjauh 40 km dan berhenti disana untuk menangkap tkan. Di daerah itu. kapal
tersebut berhasil menangkap ikan sebanvak 4 ton. Setelah mendapat kan vang cukup
datar apakah yang terbentuk dari skema tersebut? Mengapa? Jelaskan alasannya ?

Gambar 1.3 Soal No 2

Gambar 1.4 Hasil Jawaban Siswa Pada Soal No 2

Pada soal nomor dua siswa diberikan soal koneksi dengan indikator
mengoneksikan matematika dengan kehidupan nyata. Siswa diminta menskemakan
perjalanan nelayan dari titik awal perjalanan sampai titik akhir perjalanan. Dan
siswa diminta untuk menyebutkan bangun datar apakah yang terbentuk dari skema
tersebut. Kebanyakan siswa tidak mampu menskemakan perjalanan nelayan. Hanya

beberapa orang yang mampu menskemakan, salah satunya terlihat pada Gambar



1.3 siswa telah mampu menskemakan namun masih salah dalam menentukan
bangun apakah yang terbentuk pada skema. Maka dapat disimpulkan bahwa dari
hasil study pendahuluan terlihat bahwa siswa belum mampu mengoneksikan antar
topik matematika dan mengoneksikan matematika dengan kehidupan nyata.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran
matematika di SMPN 3 Cileunyi kabupaten Bandung, proses pembelajaran yang
digunakan masih berpusat pada guru, sehingga siswa memiliki batasan selama
mengikuti pembelajaran. Selain itu Sikap siswa terhadap matematika juga menjadi
salah satu faktor dalam keberhasilan pembelajaran matematika. selama proses
pembelajaran terlihat siswa cenderung kurang menyukai pelajaran matematika,
siswa menganggap matematika merupakan pelajaran yang sulit dan ruwet, sehingga
siswa cenderung tidak aktif dalam pembelajaran matematika. Hal ini dapat dilihat
saat penulis melakukan studi pendahuluan, mayoritas siswa tidak percaya diri akan
jawabannya sendiri dan memilih untuk sering bertanya mengenai jawaban yang
seharusnya, meskipun saat itu tengah dilaksanakan tes. Padahal kehawatiran dan
kepercayaan diri merupakan bagian dari_komponen sikap; terhadap matematika
yang perlu ditingkatkan untuk mencapai keberhasilan pembelajaran matematika
yang lebih baik.

Dari permasalah diatas, terlihat pentingnya kemampuan koneksi matematis
dalam pembelajaran matematika maka perlu dicari model pembelajaran yang dapat
melatih kemampuan koneksi matematis dan aktivitas belajar matematika siswa.
cara mengatasinya yaitu diperlukan model pembelajaran yang mampu membantu

siswa cepat mengingat pelajaran, mampu menujukan hubungan atara materi



pelajaran maupun di luar pelajaran. Model pembelajaran Van Hiele merupakan
model pembelajaran yang didasarkan pada teori belajar Van Hiele. teori Van Hiele
menyatakan bahwa tingkat berpikir geometri siswa secara berurutan melalui lima
fase yaitu fasel 0 pengenalan (visualization), fase 1 analisis, fase 2 pengurutan, fase
3 deduksi, dan fase 4 akurasi (Nuraini, 2010). Fase-fase tersebut sesuai dengan
pembelajaran geometri yang ideal. Untuk membantu meningkatkan kemampuan
geometri siswa dari fase dasar ke fase berikutnya secara berurutan dalam koneksi
matematika adalah dengan menggunakan model pembelajaran Van Hiele. Setiap
tahap pembelajaran merujuk pada kegiatan pencapaian tujuan pembelajaran dan
peran guru dalam proses pembelajaran akan lebih baik apabila siswa juga memiliki
sikap dan respon yang positif terhadap model Van Hiele dalam pembelajaran akan
termotivasi dalam belajar matematika. Lima tahap tersebut adalah tahap
information, tahap orientasi terarah, tahap explicitation, tahap free orientation, dan
tahap integration.

Dalam proses pembelajaran diperlukan adanya tes kemampuan awal,
begitupun dalam pembelajaran. matematika. perlu; adanya kemampuan awal
matematika, karena ini sangat penting dalam memahami materi yang diterima oleh
siswa dalam proses pembelajaran yaitu geometri. Kemampuan awal ini
berpengaruh pada materi yang selanjutnya. Dalam kemampuan awal geometri
dibagi dalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Pengelompokkan ini
digunakan untuk melihat secara lebih detail pengaruh pembelajaran terhadap
pengetahuan maupun peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa pada tiap

kategori.



Berdasarkan pemaparan di atas, maka judul penelitian yang akan diangkat
adalah: ”Model Pembelajaran Van Hiele untuk Meningkatkan Koneksi
Matematis Siswa pada Materi Geometri”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, masalah yang akan diteliti dirumuskan sebagai
berikut:

1. Bagaimana gambaran proses belajar mengajar matematika yang mengunakan
model pembelajaran Van Hiele dalam pembelajaran matematika pada pokok
bahasan tabung dan kerucut?

2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematis
antara siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Van
Hiele dengan kemampuan koneksi matematis yang diajar dengan model
pembelajaran konvensional berdasarkan tingkat kemampuan awal geometri
yang berkategori tinggi, sedang dan rendah?

3. Apakah terdapat perbedaan pencapaian kemampuan koneksi matematika
yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran model pembelajaran Van
Hiele antara kemampuan koneksi matematis yang diajar dengan model
pembelajaran konvensional?

4. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran geometri dengan
menggunakan model pembelajaran Van Hiele ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian

ini sebagai berikut:



3.

Untuk mengetahui proses belajar mengajar matematika yang mengunakan
model pembelajaran Van Hiele pada pokok bahasan tabung dan kerucut.
Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematis
antara siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Van
Hiele dan kemampuan koneksi matematis yang diajar dengan model
pembelajaran konvensional berdasarkan tingkat kemampuan awal geometri
yang berkategori tinggi, sedang dan rendah.

Untuk mengetahui perbedaan pencapaian kemampuan koneksi matematika
yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran model pembelajaran Van
Hiele antara kemampuan koneksi matematis yang diajar dengan model
pembelajaran konvensional.

Untuk mengetahui sikap siswa terhadap materi geometri dengan

menggunakan model pembelajaran Van Hiele .

D. Batasan Masalah

Agar masalah dalam penelitian ini tidak terlalu meluas, maka peneliti

memberikan batasan masalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas 1X SMPN 3 Cileunyi kota
Bandung tahun ajaran 2016/2017 semester ganjil.

Materi pokok yang diambil dalam penelitian ini adalah pokok bahasan
Bangun ruang sisi lengkung yaitu tabung dan kerucut.

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model

pembelajaran Van Hiele dan model konvensional.



4. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah kemampuan koneksi
matematis.
E. Definisi Operasional

Adapun untuk memperjelas serta memberikan arahan terhadap jalannya

penelitian, maka digunakan definisi operasional sebagai berikut:
1. Model pembelajaran Van Hiele.

Model pembelajaran Van Hiele merupakan model pembelajaran yang
didasarkan pada teori belajar Van Hiele dalam mata pelajaran matematika,
khususnya geometri. Pembelajaran Van Hiele yang menuntun siswa dalam
meningkatkan level berpikir geometri ke level selanjutnya, tahapan-tahapan model
pembelajaran Van Hiele tersebut adalah: tahap informasi (information), tahap
oreantasi terarah (directed orientation), tahap penjelasan (explication), tahap
orientasi bebas (free orientation), dan tahap integrasi (integration).

2. Pembelajaran Konvensional.

Pembelajaran secara konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pembelajaran matematika yang. menekankan kepada proses penyampaian materi
secara verbal dari guru kepada siswa agar siswa dapat menguasai materi pelajaran
secara optimal. Pembelajaran ini berpusat pada guru.

3. Kemampuan koneksi matematis.

Kemampuan koneksi matematis siswa dalam penelitian ini yaitu
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan:
Koneksi antar topik matematika, koneksi matematika dengan kehidupan sehari-

hari, dan koneksi matematika dengan bidang lain.
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4. Kemampuan Awal Geometri
Kemampuan awal Geometri diperolen melalui tes yang diberikan sebelum
perlakuan diberikan. Tes yang diberikan berisi mengenai materi geometri prasyarat
dari materi yang diteliti.
F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Bagi guru, sebagai tambahan informasi bahwa model pembelajaran Van
Hiele menjadi suatu alternatif untuk melaksanakan proses pembelajaran
matematika terhadap kualitas pembelajaran yang lebih baik.

2. Bagi siswa, penerapan pembelajaran dengan model pmbelajaran Van Hiele
diharapkan dapat menikmati proses model pembelajaran Van Hiele dalam
upaya meningkatkan kemampuan koneksi matematis.

3. Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman langsung serta mengetahui
pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan koneksi matematika.

4. Bagi peneliti lain, sebagai bahan pertimbangan untuk mengkaji lebih dalam
mengenai penerapan model pembelaaran Van Hiele

G. Hipotesis
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka hipotesis dalam
penelitian adalah:
1. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa antara
siswa yang menggunakan model pembelaaran Van Hiele dan siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional berdasarkan tingkat Kemampuan

Awal Geometri yang katagori tinggi, sedang dan rendah.
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Ho : w; = u, : Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan koneksi

matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran Van Hiele
dengan siswa yang menggunakan model konvensional berdasarkan

tingkat Kemampuan Awal Geometri yang berkategori tinggi, sedang dan

rendah.

Hi  : wy #u, : Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan koneksi
matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran Van Hiele
dengan siswa yang menggunakan model konvensional berdasarkan
tingkat Kemampuan Awal Geometri yang berkategori tinggi, sedang dan
rendah.

Keterangan:

U, = Rata-rata kelas Eksperimen

U, = Rata-rata kelas Kontrol

2. Terdapat perbedaan pencapaian pembelajaran kemampuan koneksi matematis

Ho

Hi

antara yang menggunakan model pembelajaran Van Hele dengan yang
menggunakan pembelajaran konvensional.

Adapun hipotesis penelitian sebagai berikut:

Uy = U, - Tidak terdapat perbedaan pencapaian kemampuan koneksi
matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran Van Hiele

dengan siswa yang menggunakan model konvensional.

: U # Uy Terdapat perbedaan pencapaian kemampuan koneksi matematis

siswa yang menggunakan model pembelajaran Van Hiele dengan siswa

yang menggunakan model konvensional.
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Keterangan:

U, = Rata-rata kelas Eksperimen
U, = Rata-rata kelas Kontrol

H. Kerangka Pemikiran

Materi geometri merupakan salah satu materi matematika yang tingkat
keabstrakannya tinggi, karena obyek yang dibicarakan didalamnya merupakan
benda-benda pikiran yang sifatnya abstrak. Geometri memiliki peran yang cukup
besar terhadap proses berfikir siswa serta memiliki banyak keterkaitan dengan
pembelajaran lain.

Menurut Kennedy dan tipps (1994) menyatakan bahwa dengan pembelajaran
geometri mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan
mendukung banyak topik lain dalam matematika. Dalam pembelajaran geometri ini
tidak semudah yang kita pikirkan. Selain itu salah satu permasalahan yang
ditemukan yaitu kesulitan siswa dalam memecahkan persoalan-persoalan sehari-
hari dalam arti konsep geometri yang diperoleh bisa diterapkan dalam dunia nyata
dan dalam pembelajaran- lain. Oleh karena itu dalam pembelajaran geometri
diperlukan penekanan kepada keterkaitan koneksi antara matematika dengan mata

pembelajaran matematika yang lain, dan kehidupan sehari-hari.

Relevan dengan yang dikatakan oleh Sujono (Ruspiani 2010: 18) bahwa
apabila matematika disingkirkan dalam kehidupan sehari-hari maka peradaban
manusia akan mandeg. Maka dari itu koneksi matematika merupakan salah satu
kemampuan yang harus dimiliki dan ditingkatkan oleh setiap siswa. Oleh karena

itu, Adapun indikator kemampuan koneksi matematis yang akan digunakan dalam
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penelitian ini mengacu pada indikator-indikator yang diungkapkan Menurut NCTM

(2000 : 402) koneksi matematika terbagi menjadi tiga aspek yaitu:

1. Koneksi dengan topik matematika
2. Koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain
3. Koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari/ nyata

Untuk memfasilitasi siswa dalam pembelajaran geometri dalam
mengembangkan kemampuan koneksi matematis pada tingkat menengah. Teori
Van Hiele merupakan teori yang memfokuskan pada pembelajaran geometri
dengan memperhatikan karakteristik tingkatan berfikir geometri sebagai panduan
guru dalam mengajar, agar konsep tersampaikan dan dipahami dengan baik. Lima
tahap geometri tersebut adalah tahap pengenalan, tahap analisis, tahap pengurutan,
tahap deduksi, dan tahap akurasi (Lestari & Yudhanegara, 2015: 35).

Berdasarkan karakteristik diatas bahwa siswa tingkat menengah sebelumnya
berada pada pemikiran geometri tingkat O (visualisasi) terkait dengan jumlah dan
jenis pengalaman geometri di tingkat sekolah dasar. Maka dari itu sunggguh masuk
akal bila semua siswa di'tingkat-2 (sekolah-menengah) dan sebelumnya berada pada
level 0, sama halnya dengan mayoritas siswa pada tingkat-3 dan 4 (Van De Walle,
2008.155). Dengan demikian pada tingkat menengah siswa sudah sampai pada
pemikiran geometri diatas level 1 atau 2.

Piere Van Hiele dan Dina Van Hiele -Geldof (Usiskin, 1982) mengusulkan
tahap-tahap belajar dalam geometri berbasis teori Van Hiele yaitu tahap informasi,

tahap orientasi terarah, tahap eksplisitasi, tahap orientasi bebas, dan tahap integrasi.
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Siswa dalam belajar geometri harus melewati setiap tahapan secara berurutan tanpa

melewati suatu tahapan tertentu.

Kerangka penelitian ini digambarkan seperti pada gambar 1.5.

Kemampuan
koneksi
matematika siswa
pada materi

Geometri Pembelajaran dengan
menggunakan model
pembelajaran Van Hiele

Kemampuan
konvensional
pada materi
Geometri

Skala sikap

Gambar 1.5 Kerangka Berpikir
I. Metodologi Penelitian

1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Metode ini
digunakan untuk menga{lp\éng{z@h ,Ijalclaflak\ualln t@\rt(er]mil )f'gé]iitlé\léelmbelajaran terhadap
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2015: 107) Metode
eksperimen yang digunakan adalah jenis quasi experimental (eksperimen semu).
Desain penelitian yang digunakan adalah Non equivalent Control group Design.
Dalam desain ini dilakukan pretest dan posttest. Tujuan dilaksanakan Pretest adalah
untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa sebelum diberikan

perlakuan, sedangkan posttest adalah untuk melihat kemampuan koneksi matematis
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siswa setelah diberikan perlakuan. Adapun desain penelitiannya digambarkan pada

Tabel 1.1 sebagai berikut:

Tabel 1.1 Desain Penelitian

Kelas Pretest | Treatment | Posttest
Eksperimen 01 X 02
Kontrol O] - (O]

(Sugiyono, 2015: 111)
Keterangan:
X: Treatment dengan model pembelajaran Van Hiele
O1: Pretest di kelas dengan model pembelajaran Van Hiele dan konvensional
O.: Posttest di kelas dengan model pembelajaran Van Hiele dan konvesional

Sebelum diberikan perlakuan, siswa dikelompokkan berdasarkan Tes

Kemampuan Awal Geometri (KAG) dengan kategori tinggi, sedang dan rendah.

Secara skematik, desain penelitian ini tersaji pada tabel 1.2

Tabel 1.2 Tabel Weinner Desain Penelitian

Kemampuan Kemampuan Koneksi Matematis (KKM)
Awal .
Geo\;lv1aetri Eksperimen Kontrol
(KAG) Siswa (Model Van Hiele ) (Pemb. Konvensional)
Tinggi — T KKM-M.VH-T KKM-KONV-T
Sedang - S KKM-M.VH-S KKM-KONV-S
Rendah — R KKM-M.VH-R KKM-KONV-R
Total KKM-M.VH KKM-K
Keterangan:

a.

KM- M.VH -T adalah kemampuan koneksi matematis siswa pada Model Van
Hiele dengan KAG Tinggi di kelas eksperimen.

KM- M.VH -S adalah kemampuan koneksi matematis siswa pada Model Van
Hiele dengan KAG Sedang di kelas eksperimen

KM- M.VH -R adalah kemampuan koneksi matematis siswa pada Model Van
Hiele dengan KAG Rendah di kelas eksperimen.

KM-K-T adalah kemampuan koneksi pada pembelajaran konvensional
dengan KAG Tinggi di kelas eksperimen.

KM-K-S adalah kemampuan koneksi pada pembelajaran konvensional
dengan KAG Sedang di kelas eksperimen
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f. KM-K-R adalah kemampuan koneksi pada pembelajaran konvensional
dengan KAG Rendah di kelas eksperimen.
(Karyadinata, 2011:272)
2. Alur Penelitian
Alur penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1.6

Pembelajaran Matematika
v
v v

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

' '

Kemampuan Awal Geometri Kemampuan Awal Geometri

bl

000 000

A
Pretest
# 1. Lembar observasi Pretest
del N aktivitas siswa dan guru v
I\QOI € 2. Lembar skala sikap Pembelajaran
P(i/m eHa_JaIran Konvensional
an Hiele >
Posttest l v
v Posttest
> Pengumpulan < |
Analisis Data
Simpulan

Gambar 1.6 Alur Penelitian

3. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini berupa data kualitatif dan kuantitatif, yaitu:

a. Data kuantitatif: data hasil tes berupa angka yang diperoleh dari nilai hasil tes

awal (pretest) dan tes akhir (posttest).
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b. Data kualitatif: berupa data hasil observasi aktivitas siswa dan guru dalm
pembelajaran matematika mnggunakan model Van Hiele serta skala sikap
siswa terhadap pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran
Van Hiele.

4. Subjek Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan ini harus mempunyai subjek yang jelas.
Subjek yang dimaksud adalah populasi dan sampel.
a. Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah siswa-siswi SMP Negeri 3 Cileunyi kelas

IX semester genap tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri atas 10 kelas yaitu kelas

IX-A sampai dengan kelas 1X-J.

b. Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
degan teknik Random Sampling yaitu sampel dipilih secara acak. Sehingga kelas

IX-E sebagai kelas eksperimen yakni kelas yang memperoleh model pembelajaran

Van Hiele, kelas 1X-D sebagai kelas: kontrol yakni kelas yang memperoleh
pembelajaran konvensional.

5. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data penelitian dibuat instrumen penelitian. Instrumen
penelitian ini terdiri dari tes yang berupa pretest, posttest dan non test yang
berupa lembar observasi dan skala sikap.

a. Tes

Tes dilakukan sebanyak tiga kali, yakni tes kemampuan awal geometri, pretest

dan posttest. Tes kemampuan awal geometri merupakan tes yang dilakukan
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sebelum pretest untuk mengkategorikan siswa dengan tingkatan kategori tinggi,
sedang dan rendah. Tes tersebut berbentuk soal uraian tertulis, sesuai dengan
indikator koneksi matematis sebanyak 5 soal pada pokok bahasan bangun ruang
sisi lengkung. Soal yang diberikan merupakan soal yang telah dianalisis terlebih
dahulu. Soal tersebut diberikan pada saat melakukan pretest dan posttest. Pretest
dilakukan ketika awal sebelum siswa diberikan treatment, dan posttest dilakukan
ketika akhir setelah siswa diberikan treatment yaitu untuk mengetahui perbedaan
kemampuan koneksi matematis siswa antara kelas eksperimen dan konvensional.
Untuk mengevaluasi hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa, digunakan
pedoman penskoran yang diadaptasi dari tesis Tusaddiah (2012) pada Tabel 1.3
berikut:

Tabel 1.3
Pedoman Penskoran Koneksi Matematis untuk Pretest dan Posttest

No Jenis Respon Skor

Tidak menjawab, kalaupun ada hanya memperlihatkan
ketidak pahaman.

2 | Ada jawaban dan ditulis dengan simbol matematis. 1
Mengetahui hubungan antar topik matematika/ hubungan
antar topik matematika dengan disiplin ilmu

1

3 lainnya/kehidupan sehari-hari, tetapi tidak tahu cara 2
menerapkannya
Memahami hubungan antar topik matematika/ hubungan

4 antar topik matematika dengan disiplin ilmu 3

lainnya/kehidupan sehari-hari, tetapi jawaban keliru/tidak
lengkap atau proses benar tetapi solusi salah.

Memahami hubungan antar topik matematika/ hubungan
5 | antar topik matematika dengan disiplin ilmu 4
lainnya/kehidupan sehari-hari dan solusi benar.

Dalam penelitian ini, rubrik skoring tersebut digunakan sebagai pedoman
penilaian tes koneksi matematis siswa. Untuk menyesuaikan dengan tingkat

kesukaran soal yang diberikan, maka pedoman penskoran tersebut dimodifikasi
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dengan cara mengalikan perolehan skor tiap soal dengan bobot tingkat kesukaran,

yaitu satu untuk soal mudah, dua untuk soal sedang dan tiga untuk soal sukar.

b. Non Test

1) Lembar Observasi

Adapun lembar observasi, digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dan

aktivitas guru pada model pembelajaran Van Hiele

Pedoman observasi ini

nantinya akan diisi oleh observer yang berada di dalam kelas selama proses

pembelajaran berlangsung. Observasi aktivitas guru dan siswa dinilai berdasarkan

kriteria penilaian dengan ketentuan sangat baik (5), baik (4), cukup baik (3),

kurang (2), dan sangat kurang (1).

Tabel 1.4 Tahap Observasi terhadap Siswa dan Guru

Tahapan
Tahapan_ model _ Guru Siswa
pembelajaran | pembelajaran
Van Hiele
Pendahuluan e Guru mengondisikan siswa, |e Siswa merespon
melakukan apersepsi, penjelasan dari
menyampaikan tujuan guru.
pembelajaran dan
memotivasi siswa.
Kegiatan inti | Tahap e Guru memberikan ¢ Siswa menjawab
Informasi pertanyaan kepada siswa pertanyaan tentang

(Information)

tentang materi tabung dan
kerucut sambil melakukan
observai.

¢ Guru mengenalkan kosa
kata khusus dalam geometri

materi yang
berhubungan dengan
tabung dan kerucut

Tahap e Guru memastikan bahwa e Siswa menggali topik
Orientasi siswa menjajaki konsep- yang dipelajari melalui
Terarah/Terp konsep spesifik alat-alat peraga yang
adu(Guided telah disiapkan oleh
Orientation) guru.

Tahap e Guru membimbing siswa ¢ Alat dan bahan
Eksplitasi ketika memaparkan tentang | dirancang menjadi

(Explicitation)

alat peraga.

tugas pendek sehingga
dapat mendatangkan
respon khusus.
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Bebas (Free
Orientation)

bersama-sama memeriksa
tugas yang lebih terbuka
(open ended)

Tahapan
Tahapan model Guru Siswa
pembelajaran | pembelajaran
Van Hiele
Tahap e Guru Membantu siswa saat | e Siswa menjelaskan
Orientasi memecahkan soal dan hal-hal yang terkait

dengan alat peraga
yang telah diamati.

Tahap
integrasi
(Integration)

Guru mengarahkan siswa
untuk membuat ringkasan
materi yang telah mereka
pelajari pada saat eksplorasi

e Siswa membuat
ringkasan materi yang
telah di pelajari pada
saat eksplorasi.

Penutup

e Guru melakukan refleksi

dari kegiatan pembelajaran.

e Siswa melakukan
refleksi dari kegiatan
pembelajaran.

2)  Skala Sikap

Skala sikap yang digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi

tertulis mengenai sikap siswa terhadap pembelajaran di kelas eksperimen, salah

satu model untuk mengukur sikap, yaitu dengan menggunakan skala sikap yang

dikembangkan oleh Likert. Dalam skala Likert peserta didik tidak disuruh

memilih pernyataan-pernyataan yang positif saja, tetapi memilih juga pernyataan-

pernyataan yang negatif. Setiap pernyataan dilengkapi dengan empat pilihan

pernyataan sikap, yakni Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan

Sangat Tidak Setuju (STS). Adapun pilihan N (netral) tidak digunakan agar siswa

dapat menentukan pilihan. Penentuan skor pada skala likert ini dihitung

berdasarkan jawaban responden, sehingga setiap item memiliki skor atau bobot

yang berbeda. Untuk indikator skala sikap siswa dapat dilihat pada Tabel 1.5

Tabel 1.5 Indikator Skala Sikap Siswa

Sikap

Indikator

Sikap

siswa

terhadap

pembelajaran matematika.

Menunjukan Sikap siswa terhadap pembelajaran

matematika.

Menunjukan kesungguhan mengikuti proses

pembelajaran.
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Sikap Indikator
Sikap siswa terhadap Menunjukan Sikap terhadap pembelajaran
pembelajaran dengan dengan model Van Hiele.

menggunakan model Van Hiele | Menunjukkan manfaat pembelajaran yang
dilaksanakan dengan model Van Hiele.

Terhadap soal-soal koneksi Menunjukan minat dalam menyelesaikan soal-
matematika soal.

Menunjukan kepercayan diri dalam
mnyelesaikan soal.

Skala yang digunakan adalah 4, 3, 2, 1 (untuk pernyataan positif) dan 1, 2,
3, 4 (untuk pernyataan negatif) (Arifin, 2010: 233). Adapun pemberian skor untuk
pernyataan seperti pada Tabel 1.6 sebagai berikut:

Tabel 1.6 Penskoran Skala Sikap
Bobot Penilaian

Alternatif Jawaban — -
Positif | Negatif
Sangat Tidak Setuju (STS) 4 1
Tidak Setuju (TS) 3 2
Setuju (S) 2 3
Sangat Setuju (SS) 1 4

6. Prosedur Pengumpulan Data
Secara garis besar teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dapat

dilihat pada Tabel 1.7
Tabel 1.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik
Sumber . Instrumen yang
No Tujuan Pengumpulan .
Data Data Digunakan
1 | Siswa Kemampuan awal geometri | Tes KAG Tes uraian
5 | siswa I\/Iengetghui ke_ma_mpuan Pretest  dan | Tes uraian
Koneksi matematis siswa Posttest
Guru Untuk mendapatkan Lembar _
3 | dan gambara_n tentang proses Observasi obs_er_va3|
siswa pe_mbelajaran model Van aktm_tas guru
Hiele dan siswa
4 | siswa Mengetahui  sikap giswa Skala sikap I__embar skala
terhadap model VVan Hiele sikap
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7. Analisis Instrumen
a. Analisis Tes

Sebelum dipergunakan dalam penelitian, instrumen tes ini terlebih dahulu
diuji coba, untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat
kesukaran soal tersebut. Adapun langkah-langkah menganalisis hasil uji coba
instrumen yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Uji Validitas

Menentukan validitas dengan menggunakan rumus korelasi product-
moment angka kasar, yaitu :

I NYXY - (QZX)QY)

Y JINIXZ -G XJNIYZ- (V)T
Keterangan:
1y, = koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan total skor ()
N = banyak subjek
X = skor butir soal
Y =total skor

(Lestari & Yudhanegara, 2015: 193)
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat validitas instrumen ditentukan
berdasarkan kriteria menurut Guilford (1956) sebagai berikut.

Tabel 1.8 Kriteria Validitas Soal

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas
0,90 <r,, < 1,00 | Sangat Tinggi Sangat tepat/sangat baik
0,70 < 1, < 0,90 | Tinggi Tepat/ baik
0,40 <7, < 0,70 | Sedang Cukup tepat/cukup baik
0,20 <1, < 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk
Ty < 0,20 Sangat Rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk

(Lestari & Yudhanegara, 2015: 193)
1) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas soal dilakukan untuk mengetahui kekonsistenan suatu

instrumen. Rumus yang digunakan yaitu:
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Keterangan:

r = koefisien reliabilitas

n = banyak butir soal

s;2 = variansi skor butir soal ke-i
s;2 = varians skor total

(Lestari & Yudhanegara, 2015: 206)
Rumus untuk mencari varians adalah:

EX)?
2

n
(Lestari & Yudhanegara, 2015: 207)

Adapun Kriteria reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 1.9 berikut:
Tabel 1.9 Kriteria Reliabilitas Soal

sPr=

Koefisien Korelasi | Korelasi Interpretasi Validitas
0,90 <r <1,00 Sangat Tinggi Sangat tepat/sangat baik
0,70<r < 0,90 Tinggi Tepat/ baik
0,40 <r < 0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik
0,20<r< 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk
r <0,20 Sangat Rendah | Sangat tidak tepat/sangat buruk

(Lestari & Yudhanegara, 2015: 206)
1) Uji Daya Pembeda

Uji daya pembeda dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh butir soal
mampu membedakan antara siswa' yang dapat menjawab soal dengan tepat dan
siswa yang tidak mampu menjawab dengan tepat. Rumus yang digunakan untuk
menentukan indeks daya pembeda instrumen yaitu :

Xy — Xp

DP =
SMI

Keterangan :

DP = Indeks daya pembeda butir soal

X, Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas
Xp = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah
SMI = Skor maksimal ideal

(Lestari & Yudhanegara, 2015: 206)
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Adapun kriteria daya pembeda dapat dilihat pada Tabel 1.9 berikut:

Tabel 1.10 Kriteria Daya Pembeda

Nilai Interpretasi Validitas
0,70 < DP < 1,00 | Sangat baik
0,40 < DP < 0,70 | Baik
0,20 < DP < 0,40 | Cukup
0,00 < DP < 0,20 | Buruk
DP < 0,00 Sangat buruk

(Lestari & Yudhanegara, 2015: 217)
1) Uji Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui tingkat kesukaran suatu

instrumen. Rumus yang digunakan untuk menentukan indeks kesukaran yaitu:

Keterangan:
IK = indeks kesukaran butir soal
X = rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal
SMI = Skor maksimal ideal
(Lestari & Yudhanegara, 2015: 224)

Adapun kriteria indeks kesukaran dapat dilihat pada Tabel 1.10 berikut:
Tabel 1.11 Indeks Kesukaran

Besarnya Indeks Kesukaran | Interpretasi
IK = 0,00 Sangat Sukar
0,00 <IK £ 0,30 Sukar
0,30 < IK < 0,70 Sedang
0,70 < IK <1 Mudah
IK =1 Sangat Mudah

(Lestari & Yudhanegara, 2015: 224)
Hasil analisis uji coba soal yang telah dilakukan oleh peneliti pada siswa

kelas X disajikan dalam tabel 1.12 dan 1.13.

Tabel 1.12 Hasil Analisis Uji Coba Paket A

o Validitas Tingkat Tingkat Kesukaran Daya Beda
- Kesuk Ket.
soal | Reliabiltas Indeks | Kriteria eéuuriran Indeks Kriteria Indeks | Kriteria .
1 0.150 Rendah Mudah 0.76 Mudah 0.18 Buruk Tidak dipakai
2 0.77 0.717 Tinggi Sedang 0.65 Sedang 0.84 Sangat Baik Dipakai
3 (Tinggi) 0.846 Tinggi Sukar 0.32 Sedang 0.47 Baik Dipakai
4 0.732 Tinggi Sedang 0.24 Sukar 0.43 Baik Dipakai
5 0.524 Sedang Sedang 0.17 Sukar 0.37 Cukup Tidak dipakai
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Tabel 1.13 Hasil Analisis Uji Coba Paket B

- Tingkat Tingkat
Sl\tl)gl Reliabilitas Va“d'tas_ : Kesukaran Kesukaran DR Bt Ket.
Indeks Kriteria Guru Indeks | Kriteria | Indeks | Kriteria
1 0.667 | Sedang Mudah 0.59 Sedang | 0.625 | Baik Dipakai
2 0.561 0.899 | Tinggi Sedang 0.22 Sukar 0.343 | Cukup Tidak dipakali
3 (Sédang) 0.205 | Rendah Sukar 0.12 Sukar 0.083 | Buruk Tidak dipakali
4 0.486 | Sedang Sedang 0.11 Sukar 0.093 | Buruk Tidak dipakai
5 0.749 | Tinggi Sedang 0.15 Sukar 0.343 | Cukup Dipakai

Berdasarkan hasil uji coba soal tes ada tabel 1.12 dan 1.13, dipilih lima soal
yang valid dan layak untuk digunakan menjadi soal pretest dan posttest yaitu satu
soal berkategori mudah, tiga soal berkategori sedang, dan satu soal berkategori
sukar. Sehingga peneliti mengambil soal nomor 2A, 3A, 4A, 1B, dan 5B sebagai
soal pretest dan posttest. Adapun soal yang diambil sebagai soal pretest dan
posttest dapat dilihat pada lampiran A-6.

b. Analisis Lembar Observasi
Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen observasi yaitu lembar
observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru dilakukan uji validitas konstruk
terlebih dahulu, yaitu dengan mengkonsultasikan kepada dosen pembimbing.
c. Analisis Lembar Skala Sikap

Instrumen yang digunakan' untuk ~mengukur sikap siswa terhadap
pembelajaran matematika berupa lembar skala sikap. Skala sikap digunakan
untuk mengumpulkan data atau informasi tertulis mengenai sikap siswa terhadap
pembelajaran matematika di kelas eksperimen. Lembar skala sikap diberikan
kepada siswa setelah pembelajaran selesai. Model skala sikap yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skala sikap Likert. Setiap pernyataan dilengkapi
dengan empat pilihan jawaban, yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak

Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). Jawaban Angket ini hanya diberikan pada
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kelas eksperimen untuk mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran
Van Hiele.
8. Prosedur Analisis Data Penelitian
a. Analisis Data Untuk Menjawab Rumusan Masalah Nomor 1

Untuk menjawab rumusan masalah nomor 1, yaitu tentang gambaran proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Van Hiele , maka digunakan
pendeskripsian pelaksanaan pembelajaran secara umum dengan menganalisis
lembar observasi. Lembar observasi ini terdiri dari dua jenis, yakni lembar
observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru. Hasil observasi aktivitas guru dan
siswa dinilai berdasarkan kriteria penilaian dengan ketentuan sangat baik (5), baik
(4), cukup baik (3), kurang (2), dan sangat kurang (1). Dengan menggunakan
rumus berikut:

o jumlah aktivitas
Persentase aktivitas = — i x 100%
jumlah ideal

Adapun kriteria keterlaksanaannya dapat dilihat pada Tabel 1.14 berikut:

Tabel 1.14 Kriteria Keterlaksanaan

Nilai (%) Kategori
<54 Sangat 'kurang

55-59 Kurang

60 — 75 Sedang

76 — 85 Baik

86 — 100 Sangat baik

(Purwanto, 2009: 102)

b. Analisis Data Untuk Menjawab Rumusan Masalah Nomor 2
Untuk menjawab rumusan masalah kedua, yaitu tentang perbedaan
pencapaian kemampuan koneksi matematis model pembelajaran Van Hiele
dengan pembelajaran konvensional, maka langkah-langkahnya yaitu dengan cara

dilakukan analisis terhadap data N-gain telebih dahulu pada data yang diperoleh
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dari pretest dan posttest pada masing-masing kelompok dengan menggunakan
rumus:

Skor'posttest - Skorpretest

N — Gain =
Skormaksimal - Skorposttest

Adapun kategori N-gain diinterpretasikan dalam Tabel 1.13 berikut:

Tabel 1.15 Kriteria Nilai N-gain

Nilai N-Gain Kriteria

N — gain > 0,70 Tinggi
0,30 < N — gain < 0,70 Sedang

N — gain < 0,30 Rendah

(Lestari & Yudhanegara, 2015: 235)
Untuk menjawab rumusan masalah ketiga, yaitu tentang perbedaan
peningkatan kemampuan koneksi matematis model pembelajaran Van Hiele
dengan pembelajaran konvensional berdasarkan tingkat Kemampuan Awal
Geometri (KAG) dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah, dilakukan
pengolahan data terhadap data-data kuantitatif dengan terlebih dahulu
mengelompokka siswa ke dalam tiga kategori berdasarkan hasil tes KAG.
Pengelompokkan dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

Mean + 1 SD | “Ranking tinggi
(Mean - 1 SD) s.d. (Mean +1 8[3)
» Ranking sedang
Mean- 1 SD ~ Ranking rendah
. (Kariadinata dan Abdurahman, 2012: 121)

. sz?_(zmi)z
n n

Rumus Standar Deviasi

Keterangan:

SD = standar Deviasi

Y fix? = jumlah dari hasil perkalian masing-masing frekuensi dengan data ke-i
yang dikuadratkan

Y. fix; =jumlah dari hasil perkalian masing-masing frekuensi dengan data ke-i
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n = Banyaknya data
(Kariadinata dan Abdurahman, 2012: 118)

Tabel 1.16 Pengelompokan KAG

Rangking KAG
Mean + 1 SD Tinggi
(Mean + 1 SD) — (Mean — 1 SD) Sedang
Mean —1 SD Rendah

Selanjutnya, untuk melihat mana yang lebih baik antara peningkatan
kemampuan koneksi matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran
Van Hiele dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional
berdasarkan tingkat KAG dilakukan uji ANOVA dua jalur secara manual dan
dengan bantuan software SPSS 16. Data yang dianalisis adalah nilai gain. Untuk
analisis dengan SPSS digunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas data dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov
dengan bantuan software SPSS. Adapun Kriteria uji normalitasnya adalah jika
nilai Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal (Sundayana, 2014: 88).

2) Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan dengan uji Levene Statistic dengan
bantuan software SPSS. Adapun kriterianya adalah jika nilai Sig. > 0,05 maka
varians homogen.

a) Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya:

Ho : Kedua varian homogen (v, = v;)
Ha: Kedua varians tidak homogen (v, # v,)

b) Menentukan nilai Fj;z,ng dengan rumus:
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varians besar _ (simpangan baku besar)?
varians kecil ~ (simpangan baku kecil)2

l:"hitung =

¢) Menentukan nilai F,,e dengan rumus:

— dk Nyarians besar—1
l:"tabel - F(x (

Ak Nyarians besar—1
d) Kiriteria uji:
Jika Fpipung < Fraper Maka H,, diterima (Varians homogen)
(Sundayana, 2014: 144)
3) Melakukan perhitungan ANOVA dua jalur.

Jika data berdistribusi normal dan varians homogen, dilanjutkan dengan
menguji ANOVA dua jalur dengan melakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Merumuskan hipotesis
1) H, : Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan rkoneksi
matematis siswa berdasarkan tingkat Kemampuan Awal Geometri (KAG)
siswa dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah.
H, : Terdapat ' perbedaan ‘peningkatan. kemampuan rkoneksi matematis
siswa berdasarkan tingkat Kemampuan Awal Geometri (KAG) siswa
dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah

2) H,:Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematis

antara siswa yang menggunakan model pembelajaran Van Hiele dengan

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.
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H, : Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematis
antara siswa yang menggunakan model pembelajaran Van Hiele dengan
siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.

3) H, : Tidak terdapat interaksi peningkatan kemampuan koneksi matematis
antara tingkat Kemampuan Awal Geometri KAG siswa dengan model
pembelajaran.

H : Terdapat interaksi peningkatan kemampuan koneksi matematis antara
tingkat Kemampuan Awal Geometri KAG siswa dengan model
pembelajaran.
b. Membuat tabel statistik deskriptif
c. Melakukan perhitungan ANOVA dua jalur dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
(1) Menghitung jumlah kuadrat total dari kelompok A (KAG siswa) dan

kelompok B (kelompok pembelajaran) dengan rumus:

(X Xr)?
HEVERS TR P SR TG
Keterangan:
CXr)? = jumlah kuadrat nilai gain dari seluruh sampel
> Xr = jumlah nilai posttest dari seluruh sampel
Np = jumlah siswa pada seluruh sampel

(2) Menghitung jumlah kuadrat antar kelompok (kelompok A/B) dengan

rumus:

s =Y ((ZXA/B) _(sz)2>

Ny/p Nr

Keterangan:
Y. X4/ = jumlah kuadrat dari masing-masing nilai Gain kelompok KAG dan
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kelompok pembelajaran
Y. Xy =jumlah nilai Gain dari seluruh sampel
Ny = jumlah siswa pada seluruh sampel

(3) Menghitung jumlah kuadrat interaksi dari kelompok dengan rumus:
Xa5)? X7)?
Ky = <<z )’ (& T>)
NAB XT
Keterangan:

(X X,5)%= jumlah kuadrat skor gain dari masing-masing kelompok pada
Setiap kelompok pembelajaran

Nyp = jumlah siswa dari masing-masing kelompok KAG pada setiap
kelompok pembelajaran

Y. Xy  =jumlah nilai Gain dari seluruh sampel

Xr = jumlah siswa pada seluruh sampel

JK, = jumlah kuadrat total dari kelompok KAG siswa
JKg = jumlah kuadrat total dari kelompok pembelajaran

(4) Menghitung jumlah kuadrat dalam kelompok dengan rumus:
JKa = JKr — JKq — JKp = Jkap
Keterangan :
JKr = jumlah kuadrat total dari seluruh sampel
JK, = jumlah kuadrat total dari kelompok KAG siswa
JKz = jumlah kuadrat total dari kelompok pembelajaran
Jkss = jumlah kuadrat total antar kelompok (kelompok KAG dan
kelompok pembelajaran)
(5) Menghitung derajat kebebasan dengan rumus:
db,= baris- 1
db,= kolom -1
dbyg=db, X dbg

dbs= Ny — (baris X kolom)

Keterangan:
db, = derajat bebas kelompok KAG siswa
dbg = derajat bebas kelompok pembelajaran

db,z = derajat bebas antar kelompok (kelompok KAG dan kelompo
Pembelajaran
db; = derajat bebas inter kelompok (kelompok KAG dan kelompok
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Pembelajaran)
Ny =jumlah siswa pada seluruh sampel
(6) Menghitung rata-rata kuadrat kelompok dengan rumus:
Rata-rata kuadrat kelompok A

_JK,
RK, = ab,
Rata-rata kuadrat kelompok B
— IKs
RKp = T
Rata-rata kuadrat kelompok A dan B
_ JKaB
RK,p = Than
Rata-rata kuadrat dalam kelompok
— JKa
Ny dbg
Keterangan:
JK, = jumlah kuadrat total dari kelompok KAG siswa
JKg = jumlah kuadrat total dari kelompok pembelajaran

JK,s = jumlah kuadrat total antar kelompok (kelompok KAG dan
Kelompok pembelajaran)
JK, = jumlah kuadrat dalam kelompok (kelompok KAG dan kelompok
pembelajaran.
db, = derajat bebas kelompok KAG siswa
dbg = derajat bebas kelompok pembelajaran
db,g = derajat bebas antar kelompok (kelompok KAG dan kelompok
pembelajaran)
db, = derajat bebas inter kelompok (kelompok KAG dan kelompok
Pembelajaran)

(7) Menghitung nilai Fhitung dengan rumus:

Rk,
Fy = —=
A \Rky
Rkg
Fpl=l—=
5™ Rky
Rkyp
F.n =
Keterangan:
F, = Fhitung kelompok KAG
Fg = Fhitung kelompok pembelajaran

F,g = Fhitung antar kelompok (kelompok KAG dan kelompok
Pembelajaran)

Rk, = Rata-rata kuadrat kelompok KAG siswa

Rky = Rata-rata kuadrat kelompok pembelajaran

Rk, = Rata-rata kuadrat kelompok KAG siswa dan kelompok
pembelajaran

Rk; = Rata-rata kuadrat dalam kelompok



(8) nilai F dari tabel dengan taraf signifikansi 5%

(9) Membuat tabel perolehan ANOVA

Tabel 1.17 Tabel ANOVA

Sumber Variansi Jumlah Derajat Rerata F
(SV) Kuadrat Kebebasan | Kuadrat (RK)

(JK) (db)
Kelompok KAG | JKA dbA RKA FA
siswa (A)
Kelompok JKB dbB RKB FB
Pembelajaran (B)
A interaksi B (AB) | JKAB dbAB RKAB FAB
Kelompok dalam (d) | JKd dbd RKd
Total (T) JKr

(1) Menguji Hipotesis
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Adapun kriteria dari pengujian hipotesis tersebut adalah jika Fhitung>

Ftabel maka HO ditolak dan jika Fhitung< Ftabel maka HO diterima.

Uji Anova dua jalur dibagi menjadi dua bagian:

(Lestari & Yudhanegara, 2015: 313)

a) Anova satu faktor: Perbedaan rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa

berdasarkan kelompok KAG siswa, dan perbedaan rata-rata kemampuan

komunikasi matematis berdasarkan model pembelajaran Van Hiele.

b) Anova dua faktor: Interaksi antara kelompok KAG siswa dan kemampuan

komunikasi matematis siswa. Pengujian hipotesis:

» Jika nilai probabilitas > 0,05 maka HO diterima.

» Jika nilai probabilitas < 0,05 maka HO ditolak

c. Analisis data untuk menjawab rumusan masalah ketiga

Untuk menjawab masalah yang ketiga tentang perbandingan pencapaian

kemampuan koneksi matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran
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Van Hiele dan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional
dilakukan beberapa langkah. Diawali dengan data hasil posttest berdistribusi
normal dan homogen maka dilanjutkan dengan uji t bebas (Independent), jika
salah satu asumsi tidak terpenuhi maka data dianalisis dengan uji statistik
dengan nonparametik yaitu dengan uji Mann-Whitne.
1) Uji Prasyarat Analisis
Sebelum menganalisis hipotesis penelitian, terlebih dahulu melakukan uji
prasyarat analisis, yang perlu dipenuhi adalah:
a) Uji Normalitas
Untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu data, perlu dilakukan uji
normalitas data, dapat menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Adapun
langkahnya sebagai berikut:
(@) Menentukan hipotesis
H, : Data berasal dari populasi berdistribusi normal.
H, : Data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal.
(b) Menentukan nilai @ = 5% = 0.05
(c) Menentukan nilai statistik uji

Tabel 1.18 Uji Kolmogorov Smirnov

No | X | z="E | R | K | IR
1
2
Dst
Keterangan:

X; = Data (berurut dari terkecil — terbesar)
Z = Angka normal baku
F; = Tabel probabilitas kumulatif teoritis (normal)
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Fs = Probabilitas kumulatif sampel (frekuensi kumulatif data/n)
(d) Menentukan tingkat signifikan (a)
Signifikan uji nilai |Fy — Fg| max dibandingkan dengan nilai tabel
Kolmogorov Smirnov.
(e) Menetukan kriteria pengujian hipotesis
» Jika nilai |F; — Fg| Max < nilai tabel K-S, maka H, diterima. Data
berdistribusi normal.
> Jika |Fp — Fs| Max > nilai tabel K-S, maka H, ditolak. Data tidak
berdistribusi normal.
» Memberikan kesimpulan.
(Lestari,2015:244-245)
b) Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians dilakukan untuk memastikan bahwa kelompok-
kelompok yang dibandingkan mempunya varian yang homogen.pengujian
varian kelompok dapat dilakukan menggunakan uji F (Fisher). Langkah-

langkahnya sebagai berikut:

Varians Terbesar

F; = . .
hitung Varian Terkecil

Dengan varians (S?) = RO X)

n-1
Adapun kriterianya sebagai berikut:
Jika Fpityng < Faper» Maka kedua varians yang diuji homogen.
Jika Fpitung = Fraper» Maka kedua varians yang diuji tidak homogen.
c) Ujit
(1) Apabila data hasil penelitian berdistribusi normal dan varians homogen,
maka dilanjutkan dengan uji t bebas terhadap posttest , langkah-langkahnya

sebagai berikut:
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H, : Tidak terdapat perbedaan pencapaian kemampuan koneksi matematis antara
siswa yang menggunakan model pembelajaran Van Hiele engan siswa yang
menggunakan model pembelajaran konvensional.

H, : Terdapat perbedaan pencapaian kemampuan pembuktian matematis antara
siswa yang menggunakan model pembelajran Van Hiele dengan siswa yang
menggunakan model pembelajaran konvensional.

(2) Menentukan nilai Statistik Uji

Keterangan:
X, = Rata-rata data kelompok 1
X, = Rata-rata data kelompok 2
s = Simpangan baku
n, dan n, = Banyaknya sampel kelompok 1 dan 2
(3) Menentukan Tingkat Signifikan («)

ttabel = t(l—% a)(dk)
Leaber = t(l—%a)(n1+n2—2)
Dimana:
a = 1% atau 5%
dk = Derajat kebebasan- 1y +n, —2
(4) Menentukan Kriteria pengujian Hipotesis
H,ditolak jika thitung = teaber
H,ditolak jika < t;qper

(5) Memberikan kesimpulan
(Karyadinatana, 201:102)
d. Analisis Data untuk Menjawab Rumusan Masalah keempat.
Untuk menjawab rumusan masalah nomor 4, yakni mengetahui sikap siswa

yang menggunakan model pembelajaran Van Hiele. Data pada lembar skala sikap
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dianalisis secara kuantitatif yakni dengan menentukan rata-rata skor sikap siswa
kemudian dibandingkan dengan skor netral.

jumlah sikap siswa per item

X =
jumlah skor sikap siswa per item

Adapun katagori skala sikapnya adalah sebagai berikut:

x> 2,50 : Positif
x = 2,50 : Netral
X <250 : Negative

Keterangan:
X = rata-rata skor siswa tiap item
Juariah (2008:45)
Selain menganalisis rata—rata skor sikap siswa, juga menganalisis presentase
sikap positif dan presentase sikap negatif. Untuk melihat presentase subjek yang
memiliki respon positif terhadap pembelajaran yang diterapkan, dihitung

menggunakan rumus berikut:

vasi i ban(p) frekuensi jawaban 100%
presentasi jawaban(p) = banyak responden x °

Presentase yang diperoleh pada masing-masing pernyataan kemdian ditafsirkan
berdasarkan kriteria dalam tabel 1.15:

Tabel 1.19 Interpretasi Jawaban Skala Sikap

Presentase Jawaban Interpretasi
0% Tidak seorangpun siswa yang merespon
1% - 25% Sebagian kecil siswa yang merespon
26% - 49% Hampir setengahnya siswa yang merespon
50% Setengahnya siswa yang merespon
51% - 75% Sebagian besar siswa yang merespon
76% - 99% Pada umumnya siswa yang merespon
100% Seluruhnya siswa yang merespon

(Lestari & Yudhanegara, 2015: 33)
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